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ABSTRACT. To find out how much influence product variations have on purchasing decisions at
the Bengkulu Simple Restaurant, to find out how much influence the taste variations have on
purchasing decisions at the Bengkulu Simple Restaurant, to find out how much hygiene influences
purchasing decisions at the Bengkulu Simple Restaurant, to find out how much There is a big
influence of product variations, taste variations, and hygiene on purchasing decisions at the
Bengkulu Simple Restaurant. This research method is exploratory. Exploratory research, or also
called exploratory research, is a research approach that aims to find information about a
topic/problem that is not yet fully understood by a teseatcher. Exploratory research does not require
a specific hypothesis or theory. The researcher only prepared several questions as a guide to obtain
primary data in the form of information, information, as initial data needed. Based on the results,
there is an influence of product variations (X1) on consumer purchasing decisions (Y) for Rumah
Makan Simplified Bengkulu with a tsig value of 0.000 < 0, 05 and the value of tcount > ttable is
5.764 > 1.65765, thus Ho is rejected and Ha is accepted. From the significance value obtained,
variable X influences consumer purchasing decisions (Y). There is an influence of taste variation
(X2) on consumer purchasing decisions (Y) at the Bengkulu Simple Restaurant with a tsig value of
0.001 < 0.05 and a tcount > ttable value of 2.240 > 1.65765, thus Ho is rejected and Ha is accepted.
From the significance value obtained, the variable X2 influences consumer purchasing decisions (Y).
There is a hygienic influence (X3) on consumer purchasing decisions (Y) at the Bengkulu Simple
Restaurant with a tsig value of 0.000 and a tcount > ttable value of 5.734 > 1.65765, thus Ho is
rejected and Ha is accepted. From the significance value obtained, variable X3 influences consumer
purchasing decisions (Y). Product variations, taste variations and hygiene together show an influence
on purchasing decisions. The test results show a significance value <0.05.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia bisnis saat ini melaju dengan pesat, persaingan yang ketat menjadi
tantangan maupun ancaman bagi pelaku usaha tersebut untuk dapat memenangkan persaingan,
mempertahankan pasar yang dimiliki dan merebut pasar yang sudah ada. Setiap pelaku bisnis
dituntut untuk mempunyai kepekaan terhadap setiap perubahan yang terjadi, serta mampu
memenuhi dan menanggapi setiap tuntutan pelanggan yang terus berubah. Banyak perusahaan harus
menempatkan orientasi kepada keputusan pembelian sebagai tujuan utama.

Banyak pesaing dengan kualitas terbaik bermunculan memperebutkan hati konsumen. Hal ini
tentunya bertujuan untuk menguasai pangsa pasar masing- masing bidang industri yang dijalankan.
Keunggulan kompetitif sangat diperlukan jika ingin mendapat perhatian yang maksimal dari
konsumen. Menciptakan persepsi positif suatu produk kepada konsumen merupakan faktor penting
untuk menunjang keberhasilan produk tersebut. Persepsi positif yang telah tertanam di benak
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konsumen membuat konsumen dengan mudah menyisihkan sebagian pendapatannya untuk
membeli suatu produk yang diinginkannya.

Pihak perusahaan harus mampu membuat para pelanggan puas terhadap produk yang
dihasilkan maupun tingkat pelayanan yang diberikan sehingga membuat pelanggan tersebut merasa
puas dan menjadi loyal dengan menganggap bahwa produk dan pelayanan yang diberikan oleh
perusahaan telah sesuai dengan apa yang mereka harapkan. Keputusan pembelian sangat penting
artinya bagi perusahaan yang ingin menjaga kelangsungan hidup usahanya maupun keberhasilan
usahanya. Pelanggan yang puas pasti melakukan pembelian ulang dan memberitahukan kepada
orang lain atas apa yang dirasakan. Dengan adanya kepuasan yang tercipta pada pelanggannya, maka
perusahaan harus memperoleh dua keutungan sekaligus yaitu mendapatkan profitabilitas dengan
terjualnya produk yang mereka hasilkan dan menarik pelanggan baru karena melihat kepuasan dari
pelanggan yang telah ada, ini berarti perusahaan semakin banyak memperoleh laba untuk
kelangsungan usahanya.

Variasi suatu makanan sangatlah penting bagi setiap pendiri perusahaan penjual makanan,
variasi rasa adalah karakteristik kualitas dari makanan yang dapat diterima oleh konsumen. Ini
termasuk dalam factor eksternal seperti ukuran, bentuk, warna, kosistensi, tekstur dan rasa” (Fiani
dan Japarianto, 2012).

Berbagai produk makanan kini mulai menjamur, menu makanan dan minuman pun semakin
variatif memunculkan variasi baru dalam jenis dan citra rasa yang unik. Variasi sangat diperlukan
dalam mengeluti dunia kuliner demi menciptakan kepuasan pelangan pada suatu produk. Untuk
meningkatkan kepuasan konsumen, sebuah usaha harus melakukan variasi. Variasi akan
meningkatkan nilai tambah dari suatu produk, inovasi akan menciptakan suatu produk baru yang
dapat memberikan variasi yang lebih baik bagi pemecahhan masalah yang dihadapi konsumen.

Variasi merupakan sebuah ide, praktik, atau obyek yang dipahami sebagai sesuatu yang baru
oleh masing-masing individu atau unit lainya. Karakteristik variasi terdiri dari: keuntungan realitif
dalam bidang ekonomi, (factor prestise social, kenyamanan dan kepuasan) ketahanan / kekuatan
(tingkat dimana variasi dipresepsikan sebagai sesuatu yang konsisten dengan nilai yang ada,
pengalaman-pengalaman masa lalu, dan kebutuhan akan para pengguna yang potensial),
kompleksitas (tingkat dimana variasi dimana variasi dipresepsikan sebagai sesuatu yabg sulit
dimengerti dan digunakan), daya uji coba (tingkat dimana variasi dalam batas batas tertentu dapat
divjicobakan), observabilitas (tingkat dimana hasil-hasil variasi dapat dilihat oleh pihak lain )
(Sumarwan, 2010).

Higienis adalah makanan yang sehat adalah makanan yang higienis dan bergizi. Makanan yang
higienis adalah makanan yang tidak mengandung kuman penyakit dan tidak mengandung racun yang
dapat membahayakan kesehatan (Jannah, 2014). Makanan hasil olahan pada umumnya memiliki
kelemahan dalam hal keamanannya terhadap bahaya biologi atau mikrobiologi, kimia, dan fisik.
Adanya bahaya atau cemaran seringkali disebabkan karena rendahnya mutu bahan baku, teknologi
pengolahan, belum diterapkannnya praktik sanitasi dan higiene yang memadai dan kurangnya
kesadaran pekerja atau produsen yang menangani makanan olahan (Puspitaningtyas, 2015).

Keputusan pembelian merupakan suatu tingkatan dimana kebutuhan, keinginan dan harapan
dari pelanggan dapat terpenuhi yang akan mengakibatkan terjadinya pembelian ulang atau kesetiaan
yang berlanjut. Semakin terpenuhi harapan-harapan dari konsumen tentu konsumen akan semakin
puas. Kepuasan konsumen sangat penting untuk membangun bisnis lebih maju untuk meningkatkan
keuntungan bagi perusahaan.
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METODOLOGI

Penelitian ini bersifat explanatory research yaitu penelitian yang bertujuan untuk menguji suatu
teori atau hipotesis guna memperkuat atau bahkan menolak teori atau hipotesis hasil penelitian yang
sudah ada sebelumnya. Dalam penelitian ini, penelitian eksplanatori bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variasi produk, variasi rasa, dan higienis terhadap keputusan pembelian Di Rumah Makan
Sederhana Bengkulu. Dengan sifat penelitian ini maka dapat diperoleh suatu teori yang dapat
digunakan untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol gejala tertentu (Sugiyono, 2019).

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Variasi produk Terhadap Keputusan pembelian Rumah Makan Sederhana
Bengkulu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh variasi produk (X1) terhadap
keputusan pembelian konsumen (Y) Rumah Makan Sederhana Bengkulu dengan nilai tsig sebesar
0,000 < 0,05 dan nilai thitung > ttabel yaitu 5,764> 1.65765 dengan demikian Ho di tolak dan Ha
diterima. Dari nilai signifikansi yang didapat bahwasanya variabel X berpengaruh terhadap
keputusan pembelian konsumen (Y).

Menurut (Arief, 2007) Variasi produk sangat erat kaitanya dengan kepuasan pelanggan. Jika
harapan pelanggan terhadap variasi produk yang dihasilkan perusahaan mendapatkan nilai tinggi dari
kepuasan pelanggan. Sebaliknya apabila, kepuasan pelanggn tidak terpenuhi maka yang timbul
adalah ketidakpuasan pelanggan. Semakin rendahtingkat kepuasan pelanggan terhadap variasi
produk yang dihasilkan, semakin besar kemungkinan pelanggan akan meninggalkan perusahaan
tersebut.

Variasi produk adalah gabunggan dari berbagai macam proses yang saling mempengaruhi
antara yang satu dengan yang lain, dimana variasi bukanlah konsep dati suatu ide baru, penemuan
baru atau juga bukan merupakan suatu perkembanggan dari suatu paar yang baru saja, tetapi inivasi
merupakan gambaran dari semua proses-proses tersebut (Kotler, 2007). Hasil dari penelitian
diperoleh bahwa variasi produk berpengaruh posifit terhadap kepuasan pelanggan.

Variasi merupakan sebuah ide, praktik, atau obyek yang dipahami sebagai sesuatu yang baru
oleh masing-masing individu atau unit lainya. Karakteristik variasi terdiri dari: keuntungan realitif
dalam bidang ekonomi, (factor prestise social, kenyamanan dan kepuasan) ketahanan / kekuatan
(tingkat dimana variasi dipresepsikan sebagai sesuatu yang konsisten dengan nilai yang ada,
pengalaman-pengalaman masa lalu, dan kebutuhan akan para pengguna yang potensial),
kompleksitas (tingkat dimana variasi dimana variasi dipresepsikan sebagai sesuatu yabg sulit
dimengerti dan digunakan), daya uji coba (tingkat dimana variasi dalam batas batas tertentu dapat
divjicobakan), observabilitas (tingkat dimana hasil-hasil variasi dapat dilihat oleh pihak lain )
(Sumarwan, 2010)

Pengaruh Variasi rasa Terhadap Keputusan pembelian Rumah Makan Sederhana
Bengkulu

Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh variasi rasa (X2) terhadap keputusan
pembelian konsumen (Y) Rumah Makan Sederhana Bengkulu dengan nilai tsig sebesar 0,001 < 0,05
dan nilai thitung > ttabel yaitu 2,240> 1.65765 dengan demikian Ho di tolak dan Ha diterima. Dari
nilai signifikansi yang didapat bahwasanya variabel X2 berpengaruh terhadap keputusan pembelian
konsumen (Y).

Menurut Susanto teori dari (Khair, 2011) menyatakan bahwa kualitas makanan adalah mutu
kesesuaian mengukur sejauh mana sifat rancangan dan oprasi makanan mendekati standard yang
dituju. Menurut Kotler dan Amstrong (2008) menyatakan bahwa kualitas pada kemampuanya untuk
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memuaskan produk adalah karakteristik produk yang tergantung pada kebutuhan pelanggan, kualitas
mempunyai hubungan erat dengan nilai dan kepuasan pelanggan sehingga berdampak langsung pada
kinerja produk dan jasa. Penelitian ini mempunyai hasil yang menunjukan bahwa variasi rasa
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Variasi rasa adalah karakteristik kualitas dari makanan yang dapat diterima oleh pelangan. Ini
termasuk dalam factor eksternal seperti ukuran, bentuk, warna, kosistensi, tekstur dan rasa" (Fiani
dan Japarianto, 2012)

Pengaruh Higienis Terhadap Keputusan pembelian Rumah Makan Sederhana Bengkulu

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh higienis (X3) terhadap
keputusan pembelian konsumen (Y) Rumah Makan Sederhana Bengkulu dengan nilai tsig sebesar
0,000 dan nilai thitung > ttabel yaitu 5,734> 1.65765 dengan demikian Ho di tolak dan Ha diterima.
Dari nilai signifikansi yang didapat bahwasanya variabel X3 berpengaruh terhadap keputusan
pembelian konsumen (Y)

Mengolah dan menyajikan makanan kepada tamu dengan baik merupakan nilai lebih untuk
rumah makan itu sendiri, oleh karena itu dalam proses pengolahan dan penyajian harusdengan baik
pula, dan memperhatikan kebersihan area pengolahan dan makanan itu sendiri. Dari proses
pengolahan sampai proses penyajian terdapat pada area kitchen rumah makan. Sebagai departemen
yang menyediakan makanan dan minuman, food & beverage product harus memiliki SOP (Standard
Operational Procedure) yang diterapkan di dapur agar dapat menghasilkan makanan dan minuman
yang siap disajikan dandijual kepada tamu.

Untuk dapat menghasilkan makanan dan minuman yang disukai oleh tamu tentunya pihak
rumah makan memiliki cara tersendiri dalam mengolahnya yaitu dengan menerapkan kebersihan
pada pengolahannya. Maka dari itu, manajemen rumah makan harus menerapkan hygiene dan
sanitasi khususnya pada karyawan yang bekerja di dapur. Hal inilah yang menjadi perbedaan antara
makanan yang dihasilkan oleh rumah makan dengan makanan yang dihasilkan diluar rumah makan.

Pengetahuan mengenai pengaruh higiene dalam pengolahan makanan di dapur sangatlah
penting. Pengolahan makanan akan berdampak padakualitas makanan yang akan dibuat. Jika
pengolahan makanan sesuai dengan SOP disertai dengan penerapan higiene, maka akan
menghasilkan makanan yang baik dan berkualitas begitupun jika sebaliknya.

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh variasi produk (X1) terhadap keputusan pembelian konsumen (Y) Rumah
Makan Sederhana Bengkulu dengan nilai tsig sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung > ttabel yaitu
5,764> 1.65765 dengan demikian Ho di tolak dan Ha diterima. Dari nilai signifikansi yang didapat
bahwasanya variabel X berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen (Y). Terdapat
pengaruh variasi rasa (X2) terhadap keputusan pembelian konsumen (Y) Rumah Makan Sederhana
Bengkulu dengan nilai tsig sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai thitung > ttabel yaitu 2,240> 1.65765
dengan demikian Ho di tolak dan Ha diterima. Dari nilai signifikansi yang didapat bahwasanya
variabel X2 berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen (Y). Terdapat pengaruh higienis
(X3) terhadap keputusan pembelian konsumen (Y) Rumah Makan Sederhana Bengkulu dengan
nilai tsig sebesar 0,000 dan nilai thitung > ttabel yaitu 5,734> 1.65765 dengan demikian Ho di tolak
dan Ha diterima. Dari nilai signifikansi yang didapat bahwasanya variabel X3 berpengaruh terhadap
keputusan pembelian konsumen (Y). Variasi produk, variasi rasa dan higienis bersama-sama
menunjukkan pengaruh terhadap keputusan pembelian. Hasil pengujian menunjukkan nilai
signifikansi <0,05
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